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EFEKTIVITAS KINERJA FUNDING OFFICER DALAM KEGIATAN 

MENGHIMPUN DANA TABUNGAN DI BANK LAMPUNG  

KCP NATAR 

 

ABSTRAK 

 

Oleh: 

Eka Ayu Safitri 

NPM. 1602100026 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Efektivitas Kinerja 

Funding Officer dalam kegiatan menghimpun dana tabungan di Bank Lampung 

KCP Natar. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu, dan 

dapat digunakan sebagai bahan refrensi dan bahan masukan dalam memperbaiki 

kurikulum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, khususnya pada Jurusan S1 

Perbankan Syariah. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sifat 

penelitian ini adalah analisis kualitatif. Sumber data yang digunakan peneliti 

adalah data primer dan data sekunder. Alat pengumpul data yang digunakan 

peneliti adalah dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif  dalam teknik analisis data menggunakan cara berfikir 

induktif 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa funding officer  

dalam hal efektivitas kinerja menghimpun dana sudah berusaha mengefektifkan 

kinerjanya dengan baik, hal ini dapat dilihat dari upaya-upaya yang dilakukan 

funding officer guna untuk terlaksananya tugas dan tanggungjawab serta 

menguasai skill yang harus dipenuhi. disamping tugas utamanya, Funding officer 

juga ditintit menjaga hubungan baik dengan nasabah terutama Nasabah Funding 

dan diharuskan untuk memahami setiap produk funding yang ada di Bank 

Lampung KCP Natar.  Meskipun dalam praktiknya efektivitas kinerja funding 

officer belum  terlaksana dengan optimal dikarenakan terdapat kegiatan lain diluar 

tugas dan tanggung jawabnya yang berakibat pada kurang efektifnya kinerja yang 

dilakukan. Tetapi funding officer akan selalu berusaha memberikan pelayanan 

terbaik kepada nasabah agar memberikan rasa puas untuk tetap bekerja sama 

dengan Bank Lampung KCP Natar.  

 
Kata kunci: Efektivitas, Kinerja, Funding Officer. 
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MOTTO 

 

                    

Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya. 

(Q.S AL Isra : 84) 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja merupakan suatu kemampuan dalam menjalankan tugas dan 

pencapaian standar penghasilan yang ditentukan oleh instansi pada karyawan 

sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing karyawan. Kinerja 

dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah 

mempunyai kriteria atau standar keberhasilan berupa target yang ditetapkan 

oleh organisasi, begitu juga bagi seorang funding officer dalam suatu bank 

dimana dalam kinerjanya dituntut efektif guna untuk keberhasilan kegiatan 

menghimpun dana. 
1
 

Funding Officer merupakan bidang terpenting dalam suatu bank. Hal 

ini disebabkan karena tanpa seorang Funding Officer suatu bank tidak dapat 

melakukan kegiatan menghimpun dananya dengan baik dan efektif. Funding 

Officer dalam kegiatannya bertugasmembangun kerjasama dan komunikasi 

dengan berbagai pihak, baik dengan internal maupun eksternal.
2
 

Menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi 

masyarakat, hal ini juga tidak luput dari peran funding officer yang bertugas 

menghimpun dana dan memberikan informasi terkait Produk-produk yang ada 

                                                             
1
Dermawan , Manajemen Kinerja, (Jakarta : Ghalia Indonesia 2008),  32. 

2
Ikatan Banker Indonesia, Mengelola Kualitas Layanan Perbankan, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama), 167. 

 



2 

 

 

di bank kepada nasabah/calon nasabah. Dalam Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia (SKKNI) Jasa Keuangan Dan Perbankan, Kelompok Bank 

Umum Dan Bank Syariah, Sub Kelompok Funding and Services, yang dimana 

dalam SKKNI terdapat beberapa tugas dan tanggung jawab Funding Officer 

antara lain: 

1. Menyiapkan pelayanan nasabah untuk layanan penghimpunan dana pihak 

ketiga bank : Tugas dan tanggung jawab Funding Officer terkait pelayanan 

transaksi nasabah di luar kantor untuk layanan dana menghimpun dana 

bank dijelaskan sesuai dengan Job Description Bank. 

2. Memelihara hubungan baik dengan nasabah maupun calon nasabah. 

3. Menyiapkan pemasaran produk/layanan penghimpunan dana pihak ketiga 

bank 

4. Menyiapkan penyampaian informasi Produk bank kepada nasabah/calon 

nasabah.
3
 

Hal ini juga berguna untuk keberhasilan langkah Funding Officer 

dalam efektivitas kinerjanya. 

Efektivitas kinerja merupakan suatu kemampuan untuk memilih 

sasaran yang tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dari awal. 

efektivitas kinerja pada suatu kelompok atau organisasi, berkaitan dengan 

                                                             
3
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 326 

Tahun 2013 Tentang Penetapan SKKNI Kategori Jasa Keuangan Dan Asuransi Golongan Pokok 

Jasa Keuangan Bukan Asuransi Dan Dana Pensiun, Perbankan Konvensional Dan Perbankan 

Syariah, Sub Kelompok Funding And Services.
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kemampuan anggota-anggota untuk memilih dan melaksanakan segala sesuatu 

yang tepat untuk memperoleh kepentingan bersama.
4
 

Peranan efektivitas kinerjafunding officerdiakui sebagai faktor paling 

penting dalam keberhasilan jangka panjang dalam suatu lembaga keuangan 

(bank). Masalah kinerja pada suatu perusahaan selalu menjadi problematika 

yang perlu mendapat perhatian, hal ini dapat dilihat dari, adanya indikator 

efektivitas yang harus dipenuhi antara lain: 

1. Kuantitas kerja yaitu banyaknya jumlah pegawai yang bekerja pada 

suatu organisasi atau perusahaan. 

2. Waktu yang digunakan yaitu lamanya waktu yang digunakan 

karyawan dalam suatu organisasi untuk menyelesainkan tugasnya. 

3. Jabatan yang dipegang ini sangat penting bagi karyawan terutama 

terkait kejelasan tugas dan tanggung jawab yang harus dipenuhi dalam 

setiap jabatan itu sendiri.
5
 

Beberapa faktor juga dapat mempengaruhi efektivitas yaitu 

karakteristik organisasi dimana karakteristik terdiri dari setruktur dan 

teknologi organisasi yang dapat mempengaruhi segi-segi tertentu dari 

efektivitas dengan berbagai cara, yang dimaksud setruktur adalah hubungan 

yang relatif, tepat sifatnya, seperti dijumpai dalam organisasi. Sehubungan 

dengan sumber daya manusia setruktur meliputi bagaimana cara organisasi 

menyususn orang-orangnya dalam menyalesaikan pekerjaaan, sedangkan 

                                                             
4

Sudarwan  Danim, Motivasi Kepemimpinan & Efektivitas Kelompok, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta 2004),  59. 
5
Kamaruddin, Ensiklopedia Manajemen,Cet Ke 1 EdisiKe 2(Jakarta : Bina Aksara 

1994),159. 
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yang dimaksud teknologi adalah mekanisme suatu organisasi untuk 

mengubah masukan mentah menjadi keluaran.
6
 

Dengan demikian aktivitas yang dilakukan dalam meningkatkan 

efektivitas kerja funding officerdapat ditingkatkan kinerja yang akan mengacu 

pada suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur, 

menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan atau 

kejelasan tugas dan tanggung jawab serta kemampuan yang harus dipenuhi 

oleh seorang funding officer.Seperti halnya Standar Oprasional Prosedur 

(SOP) pada Bank Lampung KCP Natar. 

Bank Lampung KCP Natar merupakan Bank daerah yang mempunyai 

kegiatan berupa menghimpun dana. Dalam kegiatan menghimpun dana 

tabungan di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu Natar, Funding Officer 

mempunyai target pencapaian yang ditetapkan oleh Bank Lampung KCP 

Natar.Funding Officer dalam kinerja menghimpun dana dituntut efektif, 

sehingga target yang akan dicapai dapat terpenuhi. Hal ini bisa dilihat dari 

beberapa ketentuan tugas dan tanggung jawab Funding officerdalam Standar 

Oprasional Prosedur (SOP) pada PT. Bank Lampung antara lain: memasarkan 

produk funding yang ada di bank, Mencari nasabah baru dan membina 

hubungan yang baik dengan kerja sama yang saling menguntungkan,Menjaga 

pelayanan prima serta menarik minat masyarakat agar lebih banyak 

mempergunakan produk dan jasa bank.
7
Pada Bank Lampung KCP Natar 

                                                             
6
Soekarno K, Dasar-Dasar Manajemen, Cetakan ke-XV, (Jakarta: Miswar, 1989), 44. 

 
7
Standar Oprasional Prosedur (SOP) Pelayanan Nasabah PT. Bank Pembangunan Daerah 

Lampung, 64. 
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sendiri sering kali karyawan mengerjakan beberapa tugas yang seharusnya 

dikerjakan oleh karyawan lain kepada satu orang karyawannya atau dengan 

kata lain seorang karyawan dapat merangkap jabatannya di perusahan dalam 

bidang layanan di bank tersebut.  

Apabila beberapa jabatan dipegang oleh satu orang, maka akan 

berakibat munculnya benturan kepentingan. Selain akan menimbulkan 

benturan kepentingan, rangkap jabatan juga berkemungkinan menimbulkan 

hambatan kinerja bagi Funding officer itu sendiri,karena setiap divisi memiliki 

tugas yang berbeda dan dikerjakan oleh satu orang maka hal tersebut dapat 

mengganggu kerja karyawan yang merangkap jabatan tersebut, Seperti pada 

bagian Funding officer juga merangkap sebagai teller dan juga sebagai 

customer servis pada bank lampung, di mana seharusnya seorang funding 

officer hanya bertugas menghimpun dana dan mempromosikan suatu produk, 

hal ini dikhawatirkan akan berdampak pada kurang optimalnya efektivitas 

kinerja funding officer dalam menghimpun dana. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam terkait dengan Efektivitas Kinerja Funding Officer dalam Kegiatan 

Menghimpun Dana Tabungan di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu 

Natar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan penelitian yaitu, 

Bagaimana efektivitas kinerja funding officer dalam kegiatan menghimpun 

dana tabungan di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu Natar? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas kinerja funding 

officer dalam kegiatan menghimpun dana tabungan di Bank Lampung 

Kantor Cabang Pembantu Natar.  

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi pihak-pihak terkait, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan 

mengenai kinerja karyawan dalam lingkup perbankan, khususnya 

tentang kinerja funding officer dalam menghimpun dana. Serta dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama di bangku 

perkuliahan. 

b. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan 

kepustakaan dan dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 

pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya dengan permasalahan 

yang sejenis. 

c. Bagi Bank, dapat digunakan untuk mengetahui kinerja Funding 

Officer terutama pada efektivitas kinerja Funding officer bank 

sehingga bisa menjadi salah satu pedoman bagi manajer dan pimpinan 

dalam menilai efektivitas kinerja kariyawan di masa mendatang. 
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D. Penelitian Relevan (Prior Research) 

Penelitian relevan adalah penelitian karya orang lain yang secara 

substantif ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan 

dilakukan oleh seorang peneliti.
8
 

Mengenai penelitian yang dilakukan peneliti yang membahas 

tentang efektivitas kinerja fundung officer dalam kegiatan menghimpun 

dana tabungan di Bank Lampung kantor cabang pembantu Natar, 

berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan 

dengan penelitian antara lain: 

1. Penelitian Skripsi dari Abdul PaujiAlumni Program Studi Ekonomi 

Syari‟ah FAI-UIKA Bogor pada tahun 2015 yang berjudul “Strategi 

Pemasaran Funding Officer Dalam Meningkatkan Minat Nasabah Di 

BPRS Amanah Ummah”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Strategi Pemasaran Funding Officer dalam menghimpundana, faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi peningkatan minat nasabah, dan 

bagaimana dampak Strategi Pemasaran terhadap peningkatan minat 

nasabah di BPRS Amanah Ummah.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penerapan strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh funding officer memberikan hasil yang 

baik, dari hasil yang dilakukan di lapangan, kepuasan, dan pelayanan yang 

baik, dan strategi marketing mix yang diterapkan berjalan sesuai dengan 

tujuan dan sasaran. Marketing mix terdiri dari Produk, Price, Place, 

                                                             
8
Pedoman Penulisan Skripsi, Institut Agama Islam  Negeri Metro, 2018, 30. 
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Promotion dan Service. Semua ini diterapkan guna pencapaian 

peningkatan minat nasabah di BPRS Amanah Ummah dalam menabung 

maupun transaksi lainnya.
9
 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada 

setrategi pemasaran dan lokasi penelitian yaitu dimana penelitian tersebut 

dilakukan di BPRS Amanah Ummah dengan menerapkan setrategi 

pemasaran marketing mix yang dilakukan oleh funding officer guna untuk 

meningkatkan jumlah nasabah menabung pada BPRS Amanah Ummah, 

sedangkan yang peneliti teliti di Bank Lampung KCP Natar adalah 

efektivitas kinerja Funding officer guna untuk mengetahui efektif atau 

tidaknya kinerja funding officer dalam kegiatan menghimpun dana 

tabungan.. 

2. Penelitian skripsi dari Natami Nurtsalits dengan NPM 210214253 

Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogopada tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh Manajemen Funding 

terhadap ROA pada BMT Surya Abdi Jenangan”.  

Fokus Penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh penghimpunan 

dana (manajemen funding) terhadap ROA pada BMT Surya Abadi 

Jenangan.  

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  penghimpunan  dana  

(manajemen funding)  yang  terdiri  dari  modal  sendiri,  pinjaman  dari  

                                                             
9
Abdul Pauji, Strategi Pemasaran Funding Officer Dalam Meningkatkan Minat Nasabah 

Di BPRS Amanah Ummah, AL-INFAQ: Jurnal Ekonomi Islam Vol. 6 No. 2, September  2015. 
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pihak  lain  dan simpanan masyarakat berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap ROA pada BMT Surya Abadi Jenangan. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti adalah 

pada fokus yang diteliti dimana penelitian ini berfokus pada pengaruh 

penghimpunan dana terhadap ROA pada BMT Surya Abdi Jenangan, 

sedangkan yang peneliti teliti berfokus pada efektivitas kinerja funding 

officer dalam kegiatan menghimpun dana di Bang Lampung KCP Natar. 

3. Penelitian Skripsi dari Dina Amalia dengan NPM 14423204 

Progam Studi Ekonomi Islam Jurusan Studi Islam Fakultas Ilmu Agama 

Islam di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta tahun 2018 yang berjudul 

“Mekanisme Marketing Funding dan Kesesuaiannya dengan Prinsip-

PrinsipMarketing Syariah pada Pt. Bank Syariah Mandiri Kcp Sendawar”. 

Fokus penelitian ini adalah Mekanisme Operasional Marketing 

Funding untuk Mendapatkan DPK, selain itu ingin mengetahui kesesuaian 

marketing funding di BSM KCP Sendawar dengan marketing syariah. 

yang terletak jauh dari kantor BSM pusat di Jakarta, dan dengan kondisi 

sosial masyarakat di sana yang banyak penduduk muslim dan penduduk 

non muslim bisa dibilang nyaris sama, tapi tetap mendapat respon yang 

baik dari masyarakat, dan menjadi bank syariah satu-satunya yang 

membuka cabang di Kutai Barat. Apakah dengan kondisi masyarakat 

disana yang penduduk muslim dan non muslimnya jumlahnya nyaris sama 

marketing funding atau funding officer BSM KCP Sendawar tetap dapat 
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menghimpun dana dengan baik dan sesuai dengan marketing syariah yang 

seharusnya.  

Penelitian ini juga dilakukan untuk membuktikan bahwa BSM 

KCP Sendawar memang mampu menghimpun dana masyarakat dari 

berbagai kalangan dengan tetap menjaga nilai-nilai syariah islam dalam 

segala penjualan produk-produk funding yang ada pada BSM.
10

 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian peneliti terdapat pada 

Mekanisme Operasional Marketing Funding untuk Mendapatkan DPK, 

selain itu ingin mengetahui kesesuaian marketing funding di BSM KCP 

Sendawar dengan marketing syariahyang terletak jauh dari kantor BSM 

pusat di Jakarta, dan dengan kondisi sosial masyarakat di sana yang 

banyak penduduk muslim dan penduduk non muslim bisa dibilang nyaris 

sama, tapi tetap mendapat respon yang baik dari masyarakat, dan menjadi 

bank syariah satu-satunya yang membuka cabang di Kutai Barat.Penelitian 

ini juga dilakukan untuk membuktikan bahwa BSM KCP Sendawar 

memang mampu menghimpun dana masyarakat dari berbagai kalangan 

dengan tetap menjaga nilai-nilai syariah islam dalam segala penjualan 

produk-produk funding yang ada pada BSM, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu terkait dengan efektif atau tidaknya kinerja 

yang dilakukan oleh funding officer dalam kegtiatan menghimpun dana 

tabungan di bank lampung KCP Natar. 

                                                             
10

Dina Amalia, Skripsi, Mekanisme Marketing Funding dan Kesesuaiannya dengan 

Prinsip-Prinsip Marketing Syariah pada Pt. Bank Syariah Mandiri Kcp Sendawar, (Progam Studi 

Ekonomi Islam Jurusan Studi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam di Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, Tahun 2018). 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Efektivitas Kinerja  

1. Pengertian Efektivitas Kinerja 

Efektivitas dapat diartikan dalam bahasa inggris yaitu effective 

yang berarti berhasil, tepat atau manjur. Menurut Hani Handoko dalam 

Manajemen Edisi 2, efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih 

tujuan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

ahli manajemen Peter Drucker , efektivitas adalah melakukan pekerjaan 

yang benar.
1
 

Kamus ilmiah populer mendefinisikan efektivitas sebagai 

ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Efektivitas 

dalam Ensiklopedia Indonesia disebutkan bahwa efektivitas menunjukan 

taraf tercapainya suatu tujuan.
2
 

Menurut Gibsom, “efektivitas adalah pencapaian tujuan dan 

sasaran yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha bersama. 

Tingkat tujuan dan sasaran itu menentukan tingkat efektivitas, tercapainya 

tujuan dan sasaran itu akan ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang 

telah dikeluarkan.  

Efektivitas berkaitan dengan terlaksanakannya semua tugas 

pokok, tercapainya tujuan, ketetapan waktu, dan adanya partisipasi 

                                                             
1
Hani Handoko, Manajemen, Cet ke 2 edisi ke 2  (Yogyakarta: BPFE, 2011), 7. 

 
2
Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1998),  883. 
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anggota.
3

 Efektivitas menimbulkan kesan yang paling penting ialah 

mewujudkan hasil yang dikehendaki tanpa harus memperhitungkan dana 

dan daya serta sumber-sumber lain yang telah dikeluarkan berapapun 

besar jumlahnya asalakan keinginan terpenuhi.
4
 

Menurut Sondang P. Siagian mempunyai pendapat sebagai 

berikut: Efektivitas adalah pemafaatan sumber daya, sarana dan prasarana 

dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. 

Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran, 

berarti semakin tinggi efektivitasnya.
5
 

Sedangkan menurut Abdulrahmat, Efektivitas adalah pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara 

sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan 

tepat pada waktunya.
6
 

Menurut Moeheriono dalam Pengukuran kinerja berbasis 

kompetesi, Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaraan 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi 

yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.Kinerja 

dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah 

                                                             
3
E. Mulyasa, Manajement Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2005),  82. 
4
Soekarno K, Dasar-Dasar  Manajemen, cetakan  ke- XV, (Jakarta: Miswar, 1998), 42. 

5
Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Prduktivitas Kerja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2002),  77. 
6
Abdulrahmat,Efektivitas Implementasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 92. 
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mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang ditetapkan 

oleh organisasi.
7
 

Menurut Dermawan dalam Manajemen Kinerja, Pengertian 

kinerja adalah kemampuan dalam menjalankan tugas dan pencapaian 

standar penghasilan yang ditentukan oleh instansi pada karyawan sesuai 

dengan job yang diberikan kepada masing-masing karyawan.
8
 

Sedangkan menurut Suprihanto kinerja adalah hasil kerja 

seseorang dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan, misalnya 

standar kerja target, sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu.
9
 Dengan demikian kinerja yang optimal dan stabil bukanlah suatu 

kebetulan, tentunya sudah melalui tahapan manajemen kinerja yang baik 

dan usaha maksimal untuk mencapainya.
10

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pegertian Efektivitas 

Kinerja dapat peneliti simpulkan bahwa Efektivitas Kinerja merupakan 

unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran prestasi kerja atau hasil 

pelaksanaan kerja yang telah ditetukan didalam setiap organisasi, kegiatan 

atau program dapat disebut efektif apabila telah tercapainya tujuan ataupun 

sasaran. 

 

 

 

                                                             
7
Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta : PT Raja Grapindo 

2012), Cet Ke 1, 95. 
8
Dermawan , Manajemen Kinerja, (Jakarta : Ghalia Indonesia 2008),  32. 

9
Suwanto dan Doni Juni Priansa, Manajemen SDM, (Badung : Alfabeta 2014), 196. 

10
Emron Edison, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta 2018), 188. 
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2. Syarat – Syarat Efektifitas Kinerja 

a. Indikator Efektivitas Kinerja 

 Beberapa indikator efektivitas kinerja yang dapat dinilai untuk 

mengetahui tingkat efektivitas atas pencapaian sasaran dalam 

menjalankan perusahaan, antara lain: 

1) Kuantitas Kerja Pegawai 

  Kuantitas kerja pegawai merupakan jumlah atau banyaknya 

pegawai yang bekerja dan kejelasan tugas masing-masing, 

dimana pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dapat 

mencapai tujuan dan target. 

2) Waktu yang Digunakan  

  Waktu yang digunakan merupakan lamanya pekerjaan yang 

dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan dalam mencapai 

target yang telah ditentukan. 

3) Jabatan yang Dipegang  

  Jabatan yang dipegang yaitu wewenang dan tugas masing-

masing bagian. Jabatan merupakan kedudukan yang 

menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 

seorang karyawan.
11

 

  Berdasarkan indikator di atas, maka indikator efektivitas 

pada perusahaan merujuk pada penilaian yang bertujuan untuk 

                                                             
11

Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen,Cet Ke 1 EdisiKe 2(Jakarta : Bina Aksara 

1994),159. 
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mengetahui tingkat efektivitas atas pencapaian sasaran dalam 

menjalankan perusahaan. 

b. Tujuan Penilaian Efektivitas Kinerja 

  Menurut Warther dan Davis, Penilaian kinerja mempunyai 

beberapa tujuan dan mafaat bagi perusahaan dan karyawan yang 

dinilai, antara lain: 

1) Performance Improvement 

 Memungkinkan karyawan dan manajer untuk mengambil 

tindakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja. 

2) Compensation Adjustment 

 Membantu para pengambil keputusan untuk menentukan 

siapa saja yang berhak menerima kenaikan gaji atau sebaliknya. 

3) Placement Decision 

 Menentukan promosi, transfer, dan demtion. 

4) Training and Develpment Needs 

 Mengevaluasi keutuhan pelatihan dan pengembangan bagi 

karyawan agar kinerja mereka lebih optimal. 

5) Carrer Planning and Develpment 

 Memandu untuk menentukan jenis karier dan potensi karier 

yang dapat dicapai. 

6) Staffing Prosess Deficiencies 

 Mempegaruhi prosedur pengrekrutan karyawan. 

7) Informational Iaccuracies and Job-Design Error 
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 Membantu menjelaskan apa saja kesalahan yang telah 

terjadi dalam manajemen sumber daya manusia. 

8) Equal Employment Opportunity 

 Menunjukan bahwa placement decision tidak diskriminatif. 

9) External Challenges 

 Kadang-kadang kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, seperti keluarga, keuangan pribadi, kesehatan, dan lain-

lainnya. 

10) Feedback 

 Memberikan umpan balik bagi urusan kekaryawanan 

maupun bagi karyawan itu sendiri.
12

 

Beberapa tujuan penilaian kinerja di atas, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan karyawan, agar proses umpan balik sebagai motivator 

dapat berjalan dengan baik untuk memperbaiki kesalahan karyawan 

dalam bekerja dan penempatan alokasi rewerd yang sesuai dengan 

prestasi kerja masing-masing karyawan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kinerja 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas, seperti yang 

dikemukakan oleh Rechard M. Steers sebagaimana dikutip oleh Denny 

Bagus yaitu: 

 

                                                             
12

Ibid., 197-198. 
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1) Karakteristik Organisasi 

  Karakteristik terdiri dari struktur dan teknologi organisasi 

yang dapat mempengaruhi segi-segi tertentu dari efektivitas dengan 

berbagai cara, yang dimaksud struktur adalah hubungan yang relatif, 

tepat sifatnya, seperti dijumpai dalam organisasi.Sehubungan dengan 

susunan sumber daya manusia struktur meliputi bagaimana cara 

organisasi menyusun orang-orangnya dalam menyelesaikan 

pekerjaan, sedangkan yang dimaksud teknologi adalah mekanisme 

suatu organisasi untuk mengubah masukan mentah menjadi 

keluaran. 

2) Karakteristik Lingkungan 

  Lingkungan luar dan lingkungan dalam juga telah 

dinyatakan berpengaruh atas efektivitas, keberhasilan organisasi 

lingkungan tampaknya amat tergantung pada tingkat variabel kunci 

yaitu tingkat keterdugaan lingkungan, ketepatan presepsi atas 

keadaan lingkungan dan tingkat rasionalisme organisasi. 

3) Karakteristik Karyawan 

  Pada kenyataannya para anggota organisasi merupakan 

faktor pengaruh yang paling penting karena prilaku mereka yang 

dalam jangka panjang akan memperlancar atau merintangi 

tercapainya tujuan organisasi. Karyawan merupakan sumber daya 

yang ada di dalam organisasi. 
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  Perilaku karyawan sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

target dalam suatu organisasi. Karyawan merupakan modal utama 

didalam organisasi yang akan berpengaruh besar terhadap 

efektivitas, meskipun teknologi yang digunakan merupakan 

teknologi yang canggih dan didukung oleh adanya struktur yang 

baik. 

4) Karakteristik Kebijaksanaan dan Praktik Manajemen 

 Semakin berkembangnya dan rumitnya proses teknologi 

serta adanya perkembangan lingkungan maka peran manajemen 

dalam mengkoordinasi orang dalam proses dem keberhasilan 

semakin sulit.
13

 

  Beberapa faktor diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

faktor-faktor efektivitas kinerja diatas memiliki hubungan erat antara 

faktor yang satu dengan faktor yang lainnya. Karena didalam 

menjalankan suatu aktivitas untuk mencapainya membantu unsur-

unsur yang terdapat didalam faktor yang mempengaruhi efektivitas 

kinerja tersebut. 

 

 

 

 

 

                                                             
13

Resi Yudhaningsih, “Peningkatan Efektivitas Kerja Menurut Komitmen perubahan dan 

Budaya Organisasi,” Ragam Jurnal Pengembangan Humanrora Vol. 11 No.1, April 2011, 41. 
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B. Funding Officer 

1. Pengertian Funding Officer 

Dunia perbankan dalam fungsi jabatan Marketing Funding juga 

sering disebut dengan Funding Officer. Menurut Abdul Pauji, Funding 

Officer pada pemasaran jasa lebih dilihat sebagai outcome dari kegiatan 

distribusi dan logistic, dimana pelayanan diberikan kepada konsumen 

untuk mencapai kepuasan.
14

 Secara umum , pengertian Funding Officer 

adalah setiap kegiatan yang diperuntukan atau ditujukan untuk 

memberikan kepuasaan nasabah melalui pelayanan yang diberikan 

seseorang. Menurut Ikatan Banker Indonesia, Funding  Officer adalah 

seorang   karyawan   yang   bekerja   di   bidang   marketing   yang   

diharapkan   dapat menghimpun dana pada suatu bank yang dikelola 

dalam bentuk simpanan.
15

 

Beberapa pengertian Funding Officer di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwaFunding Officer Personil yang diharapkan dapat 

melayani keinginan dan kebutuhan masyarakat dalam mengumpulkan 

dana sebagai sumber dana bank dalam melakukan aktivitas usahanya.  

2. Tugas Funding Officer 

Seorang funding officer bertugas   untuk  tetap menjaga  hubungan  

baik  dengan  nasabah  atau  calon  nasabah, memiliki keahlian   dalam   

menganalisa   calon   nasabah   dari   segi   kebutuhan nasabah, 

                                                             
14

Abdul Pauji, “Strategi Pemasaran Funding Officer Dalam Meningkatkan Minat 

Nasabah Di BPRS Amanah Ummah,” AL-INFAQ: Jurnal Ekonomi Islam Vol. 6 No. 2, September  

2015,  403-404. 
15

Ikatan Banker Indonesia, Mengelola Kualitas Layanan Perbankan, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama), 167. 
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memiliki interpersonal  skill yang  baik, serta  menjalin  atau  

memperluas  jaringan dan networkingyang berorientasi  pada target 

yang telah ditetapkan.
16

 

Menurut Paujiterdapat beberapa tugas Funding Officer antara 

lain: 

1) Funding Officer sendiri bertanggung jawab pada pencapaian 

target bidang usaha Funding (penghimpunan dana). Seorang 

Funding Officer akan diberikan target dari suatu bank yang 

mempekerjakannya untuk dapat menghimpun dana sebanyak-

banyaknya dari nasabah.  

Dana dapat berasal dari beberapa produk bank diantaranya 

melalui simpanan tabungan, simpanan giro maupun simpanan 

deposito dari para nasabahnya. Selanjutnya dana yang telah 

dihimpun oleh seorang Funding Officer akan kembali disalurkan 

keluar dari pihak bank melalui berbagai macam produk pinjaman 

yang ditawarkan kepada nasabahnya baik pinjaman secara 

individu, lembaga maupun pihak swasta akan diproses oleh 

seorang Marketing Lending. 

2) Seorang Funding Officerdituntut untukdapat mengelola 

hubungan baik dengan nasabah agar nasabah menjadi loyal 

                                                             
16

Ikatan Banker Indonesia, Mengelola Kualitas Layanan., 168. 
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dengan cara memenuhi kebutuhan nasabah terkait produk 

perbankan.
17

 

Beberapa tugas Funding Officer di atas dapat peneliti 

simpulkan bahwa Seorang Funding Officer bekerja untuk 

mengajak nasabah atau pihak ketiga yang memiliki dana agar 

mereka bersedia menginvestasikan dana mereka atau membeli 

produk yang ditawarkan oleh bank. 

3. Fungsi Funding Officer 

FungsiFunding Officer harus dilaksanakan dengan baik dan 

bertanggung jawab penuh dalam hal pelayanan nasabah. Sehingga 

seorang Funding Officer dapat menjalankan fungsinya secara 

prima.
18

 

Beberapa fungsi Funding Officer dalam praktiknya sebagai 

berikut: 

1) Menyusun rencana penjualan (Sales Plan) berdasarkan 

marketing strategy yang sudah ditetapkan. 

2) Mengedintifikasi pasar dan nasabah potensial. 

3) Melaksanakan kunjungan, persentasi dan penjualan produk dana 

kepada nasabah baik perorangan maupun perusahaan. 

                                                             
17

Abdul Pauji, “Strategi Pemasaran Funding Officer Dalam Meningkatkan Minat 

Nasabah Di BPRS Amanah Ummah,”., 403-404. 
18

Ikatan Banker Indonesia, Mengelola Kualitas Layanan., 190. 
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4) Untuk mencari nasabah (pihak ketiga) yang mempunyai dana 

lebih agar mau untuk menyimpannya dalam bentuk produk yang 

ditawarkan oleh bank itu sendiri. Produk bank yang dimaksud 

dibagi menjadi tiga kategori, yaitu dalam bentuk simpanan 

tabungan, simpanan giro dan simpanan deposito. 

5) Memperkenalkan, mempromosikan, memasarkan produk 

perbankan, dan memperluas jaringan atau relasi antar perbankan 

atau dengan dunia diluar perbankan itu sendiri. 

6) Melaksanakan proses monitoring dan maintenance nasabah. 

7) Menyuusun laporan penjualan. 
19

 

Fungsi Funding Officer di atas,Funding Officer 

bertanggung jawab penuh dalam hal pelayanan nasabah dan 

mempromsikan produk simpanan yang ada di bank serta memperluas 

jaringan atau relasi antar perbankan. 

 

C. Menghimpun Dana (Funding) 

1. Pengertian Menghimpun Dana  

Penghimpunan dana adalah kegiatan usaha lembaga keuangan 

dalam menarik dan mengumpulkan dana-dana dari masyarakat dan 

menampungnya dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, deposito atau 

surat berharga lainnya.
20

Menurut Ismail dalam Manajemen Perbankan 

yaitu, penghimpunan dana merupakan salah satu fungsi utama bagi 

                                                             
19

Ikatan Banker Indonesia, Mengelola Kualitas Layanan., 191. 
20

Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),  

7. 



23 

 

 

bank umum devisa maupun nondevisa. Kegiatan penghimpunan 

danaini dilakukan dengan membeli dana dari pihak ketiga melalui 

beberapa produk simpanan yang di tawarkan. 
21

 

Menurut Thomas Suyatno secara garis besar sumber dana pada 

suatu bank dibagi menjadi tiga, antara lain: 

a. Dana yang bersumber dari bank sediri. 

b. Dana yang berasal dari masyarakat luas. 

c. Dana yang berasal dari lembaga keuangan, baik berbentuk bank 

maupun nonbank.
22

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa menghimpun dana merupakan kegiatan yang sangat peting bagi 

bertumbuhan suatu bank, sebab volume dana yang berhasil dihimpun 

tentunya akan menentukan volume dana yang akan dikembangkan 

oleh bank tersebut. 

2. Strategi Menghimpun Dana Bank 

Penentuan strategi penghimpunan dana oleh bank akan 

mempermudah bank dalam mewujudkann pencapaian rencana 

penghimpunan dana. Strategi menghimpun dana sebuah bank tidak 

sama dengan strategi penghimpunan dana bank-bank lainnya karena 

suatustrategi ditentukan oleh manajemen bank masing-masing dan 

sangat sulit mengatakan bahwa strategi tertentu akan berhasil atau 

                                                             
21

Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, Tahun 

2010),  24.  
22

Hermansyah & Chatamarrasid, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: 

Kencana, 2011),  44. 
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lebih baik dibanding dengan strategi yang lain.
23

Beberapa strategi 

penghimpunan dana yang merupakan tanda keberhasilan bank dalam 

aktivitas perekonomian. Secara umum, strategi penghimpunan dana 

bank dapat dibedakan menjadi tiga, antara lain: 

a. Strategi menghimpun dana yang hanya bersumber dari luar bank, 

seperti penghimpunan dana dari masyarakat atau dari pihak 

ketiga. Pertimbangan strategi ini adalah karena bank 

melaksanakan kebijakan moneter nasional yang ditetapkan oleh 

bank sentral, yaitu mengurangi jumlah uang beredar 

dimasyarakat. 

b. Strategi menghimpun dana hanya dari dalam bank seperti 

penghimpunan dana dari pemilik bank dengan cara meningkatkan 

modal setor, simpanan atau pinjaman dana dari pemilik bank, dan 

dari laba bank. Dengan strategi seperti ini bank menerapkan 

penghimpunan dana secara pasif atau suatu bank kurang 

memperhitungkan fungsi-fungsi lain pada bank, seperti 

penghimpunan dana dari masyarakat. 

c. Strategi penghimpunan dana dengan dana yang bersumber dari 

dalam dan luar bank atau dapat disebut strategi campuran. 

Strategi campuran merupakan strategi penghimpunan dana yang 

terbaik karena bank telah menjalankan fungsi penghimpunan 

                                                             
23

Ibid., 44. 
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dalam arti luas yaitu menghimpun dana dari pemilik bank dan 

dari masyarakat.
24

 

Berdasarkan  beberapa strategi penghimpuan dana bank di atas, 

dengan demikian akan mempermudah bank dalam mewujudkann 

pencapaian rencana penghimpunan dana yang bertujuan untuk 

keberhasilan bank dalam aktivitas perekonomian. 

 

3. Tujuan Menghimpun Dana 

Tujuan bank dalam kegiatan menghimpun dana adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebagai Dana Operasional Bank. 

Dana yang dihimpun akan dikelola dan disalurkan kembali 

kepada masyarakat yang membutuhkan dan layak untuk 

mendapat pinjaman dalam bentuk pembiayaan atau kredit. 

b. Sebagai Alat atau Cara Pemerintah dalam Melaksanakan 

Kebijaksanaan Moneter.  

Menarik uang dari masyarakat berarti mengurangi jumlah 

uang yang beredar, merupakan salah satu cara pemerintah dalam 

mengendalikan inflasi. 

c. Produktivitas Dana Menghimpun Dana Melalui Lembaga 

Keuangan. 

Menghimpun dana yang menganggur (idle funds) untuk 

dijadikan dana yang produktif dengan jalan disalurkan kembali 

                                                             
24

I Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013),81. 
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kepada masyarakat untuk membiayai usaha-usaha yang produktif 

atau menghasilkan.
25

 

Berdasarkan tujuan menghimpun dana di atas peneliti  

berpendapat bahwa tujuan bank dalam menghimpun dana masyarakat 

adalah Sebagai dana operasional bank, Sebagai alat atau cara 

pemerintah dalam melaksanakan kebijaksanaan moneter dan 

Produktivitas dana melalui lembaga keuangan. 

 

D. Efektivitas Kinerja Funding Officer dalam Kegiatan Menghimpun 

Dana  

 Efektivitas kinerja merupakan hal yang menunjukan taraf 

tercapainya tujuan atau pengukuran dalam arti tercapainya sasaran yang 

telah ditentukan sebelumnya.
26

Kemampuan dalam menjalankan tugas dan 

pencapaian standar penghasilan yang ditentukan oleh instansi pada 

karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing 

karyawan.
27

 Dengan demikianaktivitas yang dilakukan dalam 

meningkatkan efektivitas kerja funding officer dapat ditingkatkan kinerja 

yang akan mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang 

digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang 

berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil. 

 Kegiatan penghimpunan dana adalah usaha lembaga keuangan 

dalam menarik dan mengumpulkan dana-dana dari masyarakat dan 

                                                             
25

Ibid., 83. 
26

Kamaruddin, Ensiklopedia Manajemen, Cet Ke 1 EdisiKe 2(Jakarta : Bina Aksara 

1994), 271. 
27

Dermawan , Manajemen Kinerja, (Jakarta : Ghalia Indonesia 2008),  32. 
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menampungnya dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, deposito atau 

surat berharga lainnya.
28

Menghimpun dana (funding) dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan, dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan 

uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Funding Officer merupakan 

bidang terpenting dalam suatu bank. Hal itu disebabkan karena tanpa 

seorang Funding Officer suatu bank tidak dapat menghimpun dana dengan 

target yang diharapkan.Funding Officer membangun kerjasama dan 

komunikasi dengan berbagai pihak, baik dengan internal maupun 

eksternal. Hal ini berguna untuk keberhasilan langkah Funding Officer 

dalam mencapai targetnya. 

 

                                                             
28

Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),  

7. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilapangan 

atau dilokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi dilokasi 

tersebut.
1
 

Peneliti melakukan penelitian lapangan untuk mengetahui tentang 

bagaimana efektivitas kinerja funding officer dalam kegiatan 

menghimpun dana tabungan di Bank Lampung Kantor Cabang 

Pembantu Natar. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 

masyarakat, serta tata cara yang berlaku dan situasi-situasi tertentu, 

termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 

pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung 

dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.Penelitian deskriptif 

kualitatif ini berupa keterangan-keterangan bukan berupa angka-angka 

                                                             
1
Sugiono, Metode PenelitianKuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet Ke-23 (Bandung: 

Alvabeta 2016),  4. 
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atau hitungan.
2
 Artinya, didalam penelitian ini hanya berupa gambaran 

dan keterangan-keterangan mengenai efektivitas kinerja funding 

officer dalam kegiatan menghimpun dana tabungan di Bank Lampung 

KCP Natar. 

 

B. Sumber Data 

Menurut Suharmasini Arikunto, yang dimaksud dengan sumber 

data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Data 

merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta dan angka yang 

dijadikan bahan untuk menyusun informasi.
3

 Berdasarkan pengertian 

tersebut, subjek yang diambil datanya dan selanjutnya akan diambil 

kesimpulannya. Data penelitian ini, penelitianmenggunakan beberapa 

sumber data, baik itu sumber data primer, maupun data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah subjek yang memberikan informasi 

penelitian yang dibutuhkan secara langsung dari sumber asal yang belum 

diolah dan diuraikan. Sedangkan data primer merupakan data atau hasil 

yang diperoleh dan digali langsung dari sumber pertama atau subjek 

penelitian. Seperti yang diungkapkan oleh Rianto Adi, bahwa data primer 

ialah data yang diperoleh secara langsung dari objeknya yaitu data pertama 

                                                             
2
Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 54. 

3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 129. 
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yang diperoleh dari pihak pertama, dari sumber asalnya yang belum 

diubah dan diuraikan orang lain.
4
 

Berikut yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah ibu Santy selaku Funding Officerdan bapak Adi selaku Oprasional 

Bank Lampung KCP Natar. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah subjek yang memberikan informasi 

atau data penelitian yang dibutuhkan melalui bahan bacaan. Sumber-

sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-surat pribadi, 

kitab harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi 

dari berbagai instansi pemerintah. Sumber data sekunder ini merupakan 

bahan-bahan atau data yang menjadi pelengkap atau penunjang darisumber 

data primer.
5
 

Penulis menggunakan sumber data sekunder berupa buku-buku dan 

dokumen-dokumenyang digunakan sebagai literatur terkait dengan 

pemahaman efektivitas kinerja seperti: 

a. Hani Handoko, Manajemen, Yogyakarta: BPFE, 2011, Cet ke 2, edisi ke 2. 

b. Abdulrahmat,  Efektivitas Implementasi,  Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2003. 

c. Emron Edison, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Alfabeta 

2018. 

                                                             
4

Surya Murcitanningrum, Metode Penelitian Ekonomi Islam, Edisi Revisi (Bandar 

Lampung: Ta’lim Press, 2013),  26. 
5
S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),  143. 
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d. Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, Jakarta : PT 

Raja Grapindo 2012, Cet Ke 1. 

e. Dermawan , Manajemen Kinerja, Jakarta : Ghalia Indonesia 2008. 

f. Suwanto dan Doni Juni Priansa, Manajemen SDM, Badung : Alfabeta 

2014. 

g. Ikatan Banker Indonesia, Mengelola Kualitas Layanan Perbankan, 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau cara pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 

dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 

setting alamiah, dimana arah pembicaraan memacu kepada tujuan yang 

telah ditetapkan.
6
 Sedangkan jenis wawancara terdiri dari:  

a. Wawancara terstruktur yaitu mengacu pada situasi ketika seorang 

peneliti memberikan sederet pertanyaan temporal pada tiap-tiap 

responden berdasarkan kategori-kategori jawaban tertentu dan 

terbatas. 

                                                             
6
Haris Herdiansyah,” Wawancara, Observasi, dan Focus Group”, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), 31. 
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b. Wawancara semi terstruktur yaitu peneliti hanya menyiapkan 

beberapa pertanyaan kunci untuk memandu jalannya proses tanya 

jawab wawancara. 

c. Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak mengguakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
7
 

Wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu wawancarasemi 

terstruktur, karena peneliti hanya menyiapkan beberapa pertanyaan kunci 

untuk memandu jalannya proses tanya jawab wawancara.Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. 

2. Dokumetasi  

Metode dokumentasi ini adalah kumpulan sejumlah besar fakta dan 

data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk surat, catatan harian, 

cendra mata, laporan, artefak, dan foto.
8
 

Metode penelitian ini digunakan untuk memperleh bukti praktek 

kerjasama untuk menunjang data yang diperoleh melalui wawancara. 

  

                                                             
7
Ibrahim,  Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 89. 

8
Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,  (Jakarta: 

Kencana Prenada Group, 2013), 141. 
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D. Teknik Analisis Data 

Masri Singaribun dan Sofian Efendi bahwa analisa data adalah proses 

menyederhanakan data dalam betuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami.
9
 

Analisis data didalam penelitian kualitatif adalah proses 

mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara 

seperti apa yang dilakukan dan dipahami agar peneliti bisa menyajikan apa 

yang didapatkan pada orang lain.
10

 

Analisis data kualitatif bersifat induktif adalah analisis berdasarkan 

fakta-fakta dari sejumlah data yang banyak dikumpulkan dan saling 

berhubungan. peneliti dalam hal ini menyususn atau membuat gambaran yang 

semakin jelas, sementara data dikumpulkan dan bagian-bagiannya diuji 

kemudian dapat dikembangkan menjadi hipotesis atau teori.
11

 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menggunakan analisis data 

kualitatif dengan cara berfikir Induktif, karena pengolahan data dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan di dalam sebuah kalimatdan tidak menggunakan 

teknik statistika sehingga hasil analisa tidak terikat dengan sekor serta untuk 

mengetahui efektivitas kinerja funding officer dalam kegiatan menghimpun 

dana tabungan di Bank Lampung KCP Natar yang bersumber dari data yang 

banyak dikumpulkan dan saling berkaitan.  

                                                             
9
Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 

1987),  263. 
10

Moh. Kasiram, Metodologi Penilaian Kualitatif-Kuatitatif, (Malang: UIN-Malika Press, 

2010),  335. 

 
11

Lexy J Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), 10-11. 
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BAB IV  

PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Profil Bank Lampung KCP Natar 

Bank Lampung (PT. Bank Pembangunan Daerah Lampung) yang 

resmi beroprasi tanggal 31 januari 1996 berdasarkan izin usaha Mentri 

Usaha Bank Sentral No. Kep. 66/UBS/1965 dan berlandaskan Peraturan 

daerah No. 8/PERDA/II/DPRD/73 didirikan dengan maksud membantu 

dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Kemudian Bank Pembangunan Daerah Lampung merubah setatus 

dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) dengan 

peraturan Daerah Lampung Nomor 2 Tahun 1999Tanggal 31 Maret 1999 

dan Akta Notaris Soekarno, SH Nomor 5 tanggal 3 Mei 1999 yang telah di 

syahkan oleh Mentri Kehakiman Republik Indonesia No.C8058 H.01.04 

Tahun 2001 tanggal 6 Mei 1999.
1
 

Sejalan dengan perkembangan kegiatan perekonomian dan 

perbankan, guna meningkatkan permodalan Bank, daya saing, perluasan 

produk dan usaha bank serta dalam rangka member kesempatan pada 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pemilikan saham, dengan tetap 

memperhatikan fungsinya sebagai Bank umum dan Pemegang Kas 

Daerah. Adapun spesifikasi dari Bank Lampung yaitu masuk kedalam 

                                                             
1
www.banklampung.co.id, Profil Bank Lampung KCP Natar, diakses pada tanggal 25 

Maret 2020. 

http://www.banklampung.co.id/
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jenis usaha bank umum, Bank Lampung memiliki website 

www.banklampung.co.id, lalu kita bisa melihat secara garis besar profil 

dari Bank Lampung. Bank Lampung memiliki jaringan oprasional dalam 

menujang kinerjanya yaitu dengan 1 kantor pusat yang terletak di Jl. 

Wolter Mongosidi No. 182, Teluk Betung, Bandar Lampung, 1 Kantor 

Cabang Utama, 5 Kantor cabang, 11 Kantor cabang pembantu, 16 Kantor 

kas, 16 kantor payment point, 44 ATM/ ATM bersama dan 1 ATM Kas 

Keliling. Salah satu kantor cabang pembantu Bank Lampung terletak di 

Merak Batin, kec Natar, Kabupaten Lampung Selatan yang diresmikan 

penggunaannya pada tanggal 19 Agustus 2009 oleh Gubernur lampung.
2
 

Sebuah perusahaan pastilah memiliki visi dan misi untuk 

memajukan perusahaannya, dalam hal ini Bank Lampung juga memiliki 

visi yaitu Menjadi Bank yang terkemuka dan terpercaya, Memenui 

kebutuhan masyarakat dan jasa Perbankan, Tersediannya Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas dan memiliki kompetensi tinggi, Memiliki 

struktur permodalan yang kuat, Pembangunan Infrastruktur Informasi 

teknologi, Meningkatkan kualitas pelayanan dan Corporate Image dan 

Masyarakat, Melakukan kerjasama strategis atar Bank lembaga lainnya. 

Setelah peneliti melakukan wawancara, job description dari 

masing-masing pihak organisasi pada Bank Lampung KCP Natar antara 

lain: 

                                                             
2
www.banklampung.co.id, Profil Bank Lampung KCP Natar, diakses pada tanggal 25 

Maret 2020. 
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a. Pemimpin Cabang Pembantu bertanggung jawab untuk memimpin 

Cabang Pembantu demi tercapainya Sasaran Bisnis Cabang, terjaganya 

kepuasan nasabah, terjagana hubungan baik dengan mitra kerja, 

terjaminnya validitas dan akuntabilitas seluruh transaksi di cabang, 

serta terkendalinya aspek kepatuhan dan risiko pada seluruh kegiatan 

operasional Cabang. 

b. Account Officer Konsumer bertanggung jawab untuk memimpin Seksi 

Pemasaran untuk mencapai target bisnis Kredit UMKM, Kredit 

Komersial, Kredit Program, Kredit Konsumer, target bisnis dana dan 

jasa, serta meningatkan kualitas hubungan Cabang dengan nasabah 

khususnya nasabah prioritas. 

c. Supervisor Operasional bertanggung jawab memimpin Seksi 

Oprasional demi Terjaminnya kebenaran dan akurasi pencatatan 

transaksi, ketersediaan Laporan Keuangan, terkendalinya anggaran 

operasional, serta terpeliharanya sistem dan perangkat IT, di Cabang 

Pembantu. 

d. Funding Officer Komersial bertanggung jawab untuk mencapai target 

dana dan fee base income cabang, serta meningkatan kualitas hubungan 

Cabang dengan nasabah. 

e. Customer Service bertanggung jawab membantu pelaksanaan tanggung 

jawab utama Penyelia Nasabah dalam Melayani pembukaan/ penutup/ 

perpanjang/ perubahan rekening nasabah. Melayani perrmintaan kartu 
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ATM dan informasi perbankan, memasarkan produk dan jasa Bank, 

menyelesaikan komplaain nasabah. 

f. Teller bertanggung jawab membantu pelaksanaan tanggung jawab 

utama Penelia Pelayanan Nasabah dalam melayani transaksi tunai dan 

non tunai. 

g. Staff Kredit bertanggung jawab untuk mencapai target bisnis kredit 

konsumercabang, serta menjaga kualitas portofolio kredit konsumer. 

h. Staff Akuntansi & Keuangan bertanggung jawab untuk menjamin 

Kebenaran dan akuntansi pencatatan transaksi, mempersiapkan Laporan 

Keuangan Cabang, mengendalikan anggaran operasional Cabang, serta 

memelihara sistem dan perangkat IT Cabang. 

i. Staff SDM dan Umum dan TI Supporting bertnggung jawab untuk 

menjamin kelengkapan, keakuratan dan keamanan administrasi terkait 

dengan pemberian kredit di Cabang.
3
 

 

B. Efektivitas Kinerja Funding Officer dalam Kegiatan Menghimpun 

Dana Tabungan di Bank Lampung KCP Natar.   

Efektivitas kinerja funding officer sangat penting dalam setiap  

kegiatan menghimpun dana dimana dalam hal menghimpun dana ini 

merupakan kegiatan pokok yang harus dilakukan pada setiap perbankan, 

Sangat penting bagi bank untuk memperoleh dana dari nasabah sebagai 

                                                             
3
Wawancara dengan Supervisor Operasional Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu  

Natar, diakses pada tanggal 28 Maret 2020. 
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bentuk intermediasi agar dapat disalurkannya kembali dana tersebut 

kepada nasabah yang membutuhkan modal (defisit),  oleh karena itu 

efektivitas kinerja dalam menghimpun dana harus maksimal karena efektif 

atau tidaknya kinerjafunding officer sangat mempengaruhi hasil dan target 

yang telah ditentukan.  

Pihak bank yang bertanggung jawab untuk mewujudkan 

perkembangan bank dalam menghimpun dana masyarakat adalah seorang 

funding officer. MenurutSupervisor OprasionalDalam menjalankan 

tugasnya, funding officer di Bank Lampung KCP Natar tidak hanya 

sekedar menjadi salesman, customer relation officer, dan komunikator 

saja. Tetapi funding officer juga dituntut untuk memiliki interpersonal skill 

yang baik, serta mampu untuk menjalin dan memperluas jaringan, serta 

dapat berorientasi pada target yang ditetapkan.
4
 

Selain itu, funding officer harus mampu memberikan rekomendasi 

atau usulan yang dapat memberikan dampak positif dalam proses 

perkembangan bank maupun kebijakan di Bank Lampung KCP Natar. 

Dalam mewujudkan pencapaian target yang telah ditentukan  Bank 

Lampung KCP Natar mempunyai tugas dan tanggung jawab serta skill 

yang harus dilakukan dan dipenuhi oleh seorang funding officer di Bank 

Lampung KCP Natar antara lain: 

 

 

                                                             
4
Wawancara dengan Supervisor Oprasional di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu 

Natar pada tanggal 19 Juni 2020. 
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1. Kemampuan menawarkan produk dan layanan Bank. 

Funding Officer di Bank Lampung KCP Natar dalam melaksanakan 

tugasnya harus mempunyai kemampuan untuk menawarkan produk dan 

layanan Bank diantaranya: 

a. Mampu menjadi pendengar yang baik dan efektif serta memiliki 

kesabaran untuk mendengarkan kebutuhan dan keinginan nasabah.  

b. Seorang funding officer juga wajib menanyakan dan menggali segala 

informasi yang diperlukan terkait produk simpanan pada Bank Lampung 

KCP Natar.  

c. Seorang funding officer juga wajib menjelaskan informasi terkait produk 

dan layanan  funding kepada calon nasabah. 

d. Mengetahui produk-produk atau layanan pesaing yang menonjol untuk 

dapat menjawab pertanyaan nasabah tentang kelebihan dan kekurangan 

produk. 

2. Kemampuan melakukan Cross selling. 

Memiliki kemampuan untuk menawarkan produk atau jasa lain yang 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan nasabah. misalnya saat nasabah 

berbicara tentang produk simpanan, maka ada penawaran produk kredit, 

dan jasa-jasa Bank lainnya.
5
 

3. Kemampuan bertelepon secara profesional. 

Seorang funding officer harus mempunyai etika dalam berkomunikasi 

kepada nasabah, baik tutur kata, sikap dan lain sebagainnya. Bahasa yang 

                                                             
5
SOP (Standar Oprasional Prosedur) PT. Bank Pembangunan Daerah Lampung KCP 

Natar diakses pada tanggal 28 maret 2020. 
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sopan dan juga jelas dalam berbicara dan menjelaskan apapun yang 

dikeluhkan dan dipertanyakan kepada nasabah secara sabar dan 

profesional. 

4. Kemampuan menanggapi masalah/ keluhan/ situasi sulit. 

Seorang funding officer di Bank Lampung KCP Natar juga harus 

mempunyai kemampuan untuk menghadapi masalah diantaranya: 

a. Menghadapi nasabah dengan tenang, sabar dan tidak terpancing emosi 

serta berkonsentrasi untuk memberikan solusi yang tepat. 

b. Mendengarkan dengan penuh perhatian masalah yang dikeluhkan, 

jangan menyela pembicaraan nasabah, dan meminta maaf. 

c. Bila masalah nasabah diluar kemampuan funding officer, maka 

funding officer dianjurkan meminta bantuan kepada atasan/ jabatan 

yang berwenang.
6
 

Efektivitas kinerja funding officer juga berkaitan dengan cara atau 

strategi yang dilakukan oleh seorang funding officer dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya baik dalam bidang promosi produk-produk 

funding, pendekatan dengan nasabah, komunikasi antar karyawan dan lain 

sebagainnya agar tercapainya hasil yang sesuai dengan target yang telah 

ditentukan oleh Bank.  

Dalam mewujudkan efektivitas kinerja, funding officer di Bank 

Lampung memiliki beberapa strategi dan beberapa syarat agar tercapainya 

                                                             
6
SOP (Standar Oprasional Prosedur) PT. Bank Pembangunan Daerah Lampung KCP 

Natar diakses pada tanggal 28 maret 2020. 
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target dan hasil yang efektif terkait dengan kegiatan menghimpun dana, 

strategi funding officer yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

Jabatan yang dipegang oleh seorang funding officerdi Bank Lampung 

KCP Natar mempunyai kejelasan tugas dan tanggung jawab yang harus 

dilaksanakan, funding officer di Bank Lampung bertugas untuk 

mempromosikan produk funding serta menyusun strategi agar pelaksanaan 

dalam kegiatan funding dapat terlaksana dan mencapai target yang telah 

ditentukan oleh Bank. 

Kejelasan tugas dan tanggung jawabfunding officer di Bank Lampung 

KCP Natarterkait strategi yang dilakukan dalam memasarkan produk-

produkfunding di Bank Lampung tersebut antara lain: 

a. Melakukan pendekatan secara personal dengan menggunakan sistem 

jemput bola tabungan yang dilakukan funding officer serta 

menawarkan produk-produk yang ada di Bank Lampung.  

b. Memberikan informasi terkait produk-produk yang ada di Bank 

Lampung serta menjelaskan kelebihan dari produk-produk tersebut. 

c. Memberikan hadiah kepada pelajar yang mulai menggunakan tabungan 

SimPel (Simpanan Pelajar) guna untuk menarik minat anak-anak untuk 

lebih rajin menabung dan Mengadakan undian berhadiah kepada 

nasabah yang menggunakan tabungan SimPeda (Simpanan Daerah) 
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setiap 1 tahun 2 kali tanpa ada ketentuan jumlah saldo yang dimiliki 

oleh nasabah.
7
 

Kejelasan tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan tersebut, 

dalam hal ini funding officer di Bank Lampung juga menggunakan strategi 

jemput bola khusus bagi pelajar yang menggunakan tabungan SimPel 

(Simpanan Pelajar) dimana dalam kegiatan tersebut dilakukan dengan cara 

mendatangi beberapa sekolah di sekitar Natar yang melakukan kerja sama 

dengan Bank Lampung secara rutinsetiap 5 kali dalam seminggu untuk 

melayani pelajar yang akan melakukan transaksi penyetoran tabungan dan 

melakukan transaksi penarikan tabungan.
8
Supervisor Oprasionalmengatakan 

bahwa di Bank Lampung KCP Natar memiliki dua petugas funding 

officeryaituibu santy dan bapak andre. Ibu santy dan bapak andre bekerja 

sama  melayani nasabah yang berada di luar kantor dengan cara mendatangi 

beberapa sekolah yang bekerja sama dengan Bank Lampung KCP Natar, 

dalam hal ini bapak andre bertugas untuk membantu setiap kegiatan diluar 

kantor ibu santy dalam hal menghimpun dana tabungan SimPel ( Simpanan 

Pelajar) guna untuk memberikan pelayanan prima kepada para nasabah.
9
 

Kegiatan jemput bola tabungan ini diharapkan akan mempermudah para 

pelajar untuk menabung di Bank Lampung. Funding officer juga memberikan 

                                                             
7
Wawancara dengan funding officer di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu Natar 

pada tanggal 19 Juni 2020. 

 
8
Wawancara dengan funding officer di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu Natar 

pada tanggal 19 Juni 2020. 

 
9
Wawancara dengan Supervisor Oprasional di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu 

Natar pada tanggal 19 Juni 2020. 
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beberapa hadiah menarik untuk anak-anak yang mau memulai menabung di 

Bank Lampung, selain hadiah funding officer Bank Lampung KCP Natar juga 

memberikan motivasi menabung serta manfaat dari menabung sejak dini 

kepada para pelajar dan juga guru-guru yang ada di sekolah tersebut.  

Strategi ini dilakukan agar para pelajar tertarik dan bersemangat untuk 

menabung dan memberikan pemahaman kepada guru-guru untuk ikut serta 

mengajak para siswa-siswi menabung di Bank Lampung. Pendekatan 

dengan layanan jemput tabungan ini menekankan untuk mempertahankan 

nasabah melalui peningkatan hubungan Bank dengan nasabah, dalam 

kegiatan jemput tabungan Simpanan pelajar ini funding officer juga dapat 

mempromosikan produk-produk dan layanan yang ada di Bank Lampung 

kepada para orang tua dan guru-guru yang ada di sekolah tersebut. 
10

 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dalam aktivitasnya 

menghimpun dana, funding officer mendatangi beberapa sekolah disekitar 

Natar Lampung Selatan yang menjadi bekerja sama untuk menghimpun 

dana. Nasabah akan memberikan buku tabungan kepada funding officer 

untuk dicatat dan menerima bukti print out dari transaksi penyetoran yang 

dilakukan. Selain penyetoran tabungan, dalam kegiatan jemput tabungan 

nasabah juga melakukan transaksi penarikan tabungan. Nasabah yang 

melakukan penarikan dalam hal ini funding officer akan membantu pelajar 

yang didominasi siswa SD (sekolah dasar) mengisi slip penarikan dengan 

jumlah uang yang akan ditarik, dan mereka menyerahkan buku tabungan, 

                                                             
10

Wawancara dengan funding officer di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu Natar 

pada tanggal 19 Juni 2020. 
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maka funding officer akan memberikan sejumlah uang yang mereka tarik. 

Dalam praktiknya funding officer mampu mengelola semua rekening 

nasabah dengan baik, bahkan funding officer sudah hafal besarnya tabungan 

yang sering disetor oleh nasabah. Pelayanan yang diberikan funding officer 

ini sangat mempermudah dan memberikan kesan yang baik bagi para pelajar 

dan nasabah yang lain. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti nasabahfunding 

(penyimpan), bentuk hubungan yang terjalin antara dirinya dengan funding 

officer adalah hubungan dalam bentuk kerjasama. Funding officer menjaga 

hubungannya dengan nasabah dengan selalu menginformasikan informasi-

informasi baru. Selain itu funding officer melayani nasabahnya dengan 

cepat, mudah, dan ramah.
11

 

Nasabah lain juga mengungkapkan pendekatan yang dilakukan funding 

officer di Bank Lampung KCP Natar sangat baik dan selalu memberikan 

kesan nyaman bagi para nasabah penabung. Beberapa nasbah juga 

mengungkapkan bahwa Funding officer juga memberikan kesempatan bagi 

nasabah untuk mendapatkan hadiah bagi nasabah yang menabung di Bank 

Lampung KCP Natar, dalam hal ini Bank Lampung KCP Natar juga 

mengadakan undian bagi para nasabah yang menabung dengan 

menggunakan tabungan SimPeda (Simpanan Daerah) dengan hadiah undian 

                                                             
11

Wawancara dengan AD, MR,SR nasabah Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu 

Natar pada tanggal 1 Juni 2020.  
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menarik yang diadakan setiap 2 kali dalam setahun tanpa ada minimal 

jumlah saldo.
12

 

Hubungan baik tersebut tidak akan terjalin apabila funding officer tidak 

berperan aktif untuk menciptakan hubungannya dengan nasabah. Hubungan 

yang terjalin tersebut akan meningkatkan loyalitas bagi nasabah. Loyalitas 

akan tumbuh seiring dengan bagaimana nasabah menggunakan jasa yang 

mereka terima. Strategi jemput bola tersebut selain dapat mempererat 

hubungan dengan nasabah. Selain itu, pelayanan yang baik dapat 

mendukung promosi karena nasabah akan merasa puas dan loyal dengan 

pelayanan yang diberikan oleh funding officer di Bank Lampung KCP 

Natar.  

Berdasarkan kegiatan jemput tabungan dan promosi yang 

dilakukan oleh funding officer yang berupaya efektif dalam kinerja 

sehingga akan sangat berpengaruh bagi jumlah dana funding di Bank 

Lampung. Jumlah dana funding di Bank Lampung KCP Natar pada tahun 

2017-2019 adalah seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini:
13

 

  

                                                             
12

Wawancara dengan DW, TY nasabah Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu Natar, 

4 Juni 2020. 
13

Wawancara dengan funding officer di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu Natar 

pada tanggal 19 Juni 2020. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Dana Bank Lampung KCP Natar pada Tahun 2017 – 2019. 

 

NO 

 

PRODUK 

JUMLAH DANA FUNDING 

2017 2018 2019 

1 Giro Rp. 39.547.642.389,97 Rp. 40.392.508.368,45 Rp. 43.655.829.151,90 

2 Tabungan Rp. 26.195.570.703,12 Rp. 25.660.284.270,99 Rp. 28.473.625.790,64 

3 Deposito Rp. 17.789.500.000 Rp. 16.069.500.000 Rp. 15.225.000.000 

JUMLAH Rp. 83.532.713.093 Rp. 82.122.292.639 Rp. 87.354.454.943 

 

Berdasarkan data diatas jumlah dana funding pada tahun 2018 

mengalami penurunan, hal ini disebabkan pada tahun 2018 deposito dan 

tabungan mengalami penurunan sehingga dapat mempengaruhi jumlah 

dana funding yang ada pada tahun tersebut. Dana tabungan tersebut terdiri 

dari beberapa produk, diantaranya tabungan Simpeda, Tabunganku dan 

Tabungan SimPel. Sedangkan di tahun 2019 jumlah dana funding 

mengalami peningkatan hal ini disebabkan adanya kenaikan jumlah dana 

pada giro, tabungan dan deposito. Adanya kenaikan jumlah dana ini juga 

dipengaruhi oleh seorang funding officer yang berperan aktif memberikan 

pelayanan yang baik, memiliki kualitas, baik kualitas dari sisi reputasi 

bank, maupun kualitas hubungan pada funding offiicer terhadap nasabah 

penyimpan, selain itu funding officer juga selalu menginformasikan terkait 

produk atau promosi yang diberikan secara cepat. Hal ini juga diakui oleh 

Supervisor Oprasional di Bank Lampung KCP Natar bahwa funding 
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officer dalam melaksanakan pekerjaan terkait pencapaian target yang telah 

ditentukan di Bank Lampung KCP Natar berusaha semaksimal mungkin 

dalam kinerjanya menghimpun dana, dengan melakukan pendekatan 

kepada nasabah, menjelaskan dengan baik mengenai produk yang 

ditawarkan dan melakukan kegiatan jemput bola. Strategi ini dilakukan 

untuk tercapainya keberhasilan dalam pencapaian target dan 

memaksimalkan kegiatan menghimpun dana di Bank Lampung KCP 

Natar.
14

 Menurut funding officer di Bank Lampung KCP Natar dalam 

kegiatan menghimpun dana belum bisa mencapai target yang ditentukan 

oleh Bank Lampung khususnya kegiatan jemput bola tabungan SimPel 

(Simpanan Pelajar) yang harus dilakukan dengan rutin meskipun 

terkadang terdapat beberapa pekerjaan di kantor yang harus diselesaikan, 

sehingga tidak bisa mendatangi sekolah yang harus dituju. Dalam hal ini 

funding officer tetap berusaha efektif dalam melakukan kinerjanya setiap 

waktu guna untuk keberhasilan dan pencapaian dalam kegiatan 

menghimpun dana di Bank Lampung.
15

 

Berdasarkan paparan pada penyajian data diatas, Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa efektivitas kinerja funding officer dalam kegiatan 

menghimpun dana sudah berusaha maksimal dalam menjalankan tugas dan  

tanggung jawabnya, hal ini dilihat dari kemampuan untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan skill yang wajib di miliki oleh seorang funding officer di 

                                                             
14

Wawancara dengan Supervisor Oprasional di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu 

Natar pada tanggal 19 Juni 2020. 
15

Wawancara dengan funding officer di Bank Lampung Kantor Cabang Pembantu Natar 

pada tanggal  19 Juni 2020. 
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Bank Lampung KCP Natar baik dari segi pelayanan, kesopanan dan 

kecekatan dalam melakukan setiap kegiatan menghimpun dana tabungan 

dengan cara menjalin kerja sama yang baik dengan nasabahyang 

berdampak positif pada rasa nyaman nasabah dalam  melakukan kerja 

sama dengan Bank Lampung, Hubungan baik tersebut tidak akan terjalin 

apabila funding officer tidak berperan aktif untuk menciptakan 

hubungannya dengan nasabah. Hubungan yang terjalin tersebut akan 

meningkatkan loyalitas bagi nasabah sehingga akan sangat berpengaruh 

baik bagi Bank Lampung KCP Natar, hal tersebut dapat diukur juga dari 

pendapat beberapa nasabah yang mengatakan bahwa funding officer 

mampu melayani para nasabahnya dengan baik.  

Pencapaian target yang dilakukan funding officer memang belum 

tercapai dalam hal menghimpun dana Tabungan, hal ini juga diakui oleh 

funding officer di Bank Lampung  KCP Natar bahwa target yang 

ditentukan oleh Bank Lampung belum mencapai target tetapi funding 

officer selalu memaksimalkan kinerjanya, hal ini dapat dibuktikan dengan 

meningkatnya dana funding terutama tabungan dan juga giro di tahun 

2019. Dari hasil yang dilakukan oleh funding officer maupun dari pihak-

pihak Bank Lampung KCP Natar dari proses penghimpunan dan dana 

telah memberikan dampak positif bagi pertumbuhan lembaga keuangan 

Bank Lampung KCP Natar. Semua ini terjadi atas adanya peranan 

Funding Officer yang mendorong keberhasilan Bank Lampung KCP Natar 
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yang masih terjalin dengan baik, dan efektivitas kinerja dari funding 

officer di Bank Lampung KCP Natar dalam keberhasilan kinerjanya. 

  

C. Analisis Efektivitas Kinerja Funding Officer Dalam Kegiatan 

Menghimpun Dana Tabungan Di Bank Lampung KCP Natar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat 

dijelaskan bahwa Efektivitas kinerja merupakan suatu ukuran dan 

kemampuan dalam melaksanakan fungsi, tugas dan program atau misi dari 

suatu perusahaan sesuai dengan terget.  

Kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan tepat 

didasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan atau direncanakan. pelaksanaan 

suatu program sesuai dengan tujuan yang direncanakan menunjukan 

efektivitas program tersebut dapat terlaksana dengan baik. Sebaliknya, 

ketidak sesuaian pelaksanaan program dengan tujuan yang ditetapkan 

memperlihatkan program yang dilaksanakan belum efektif. Dalam hal ini 

funding officer dalam kegiatan menghimpun dana tabungan di Bank 

Lampung KCP Natar  berusaha mengefektifkan kinerjanya dengan cara 

melaksanakan tugas dan tanggungjawab serta menguasai skill yang harus 

dipenuhi oleh seorang funding officer sesuai dengan kejelasan tugas jabatan 

yang ada di SOP (Standar Oprasional Prosedur) di Bank Lampung KCP 

Natar.  
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Berdasarkan data-data yang dapatkan, peneliti dapat menganalisis bahwa 

efektivitas kinerja Funding Officer dalam kegiatan menghimpun dana 

tabungan di Bank Lampung KCP Natar  terdiri dari: 

Pertama, efektivitas kinerja funding officer dalam kegiatan menghimpun 

dana dilakukan dengan melakukan kerja sama yang baik dengan nasabah. 

Funding officer melakukan pelayanan prima dan ramah dalam melayani 

nasabahnya. 

Kedua, dalam hal pembagian tugas dan tanggung jawabnyafunding officer 

ditugaskan untukmelaksanakan tugas utamanya yaitu terkait kegiatan 

menghimpun dana, disamping tugas utama mereka Funding officer juga 

ditintit menjaga hubungan baik dengan nasabah terutama Nasabah 

Fundingdan diharuskan untuk memahami setiap produk fundingyang ada di 

Bank Lampung KCP Natar.  

Ketiga, dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai 

funding officer yang menghimpun dana tabungan di Bank Lampung KCP 

Natar. Funding officer melakukan strategi jemput bola tabungan Simpel 

(Simpanan Pelajar) dengan pelayanan yang cepat dan mudah. Funding officer 

mengunjungi nasabah secara rutin dan melakukan transaksi tanpa harus 

mengajak nasabah untuk datang ke Bank. Hal tersebut sangat memudahkan 

nasabah yang tidak sempat untuk datang ke Bank. 

Keempat, waktu yang digunakan Funding officer di Bank Lampung KCP 

Natar dalam pencapaian target juga berusaha semaksimal mungkin dalam 

mengefektifkan kinerja menghimpun dana, strategi yang digunakan untuk 
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memaksimalkan efektivitas kinerja kegiatan menghimpun dana yaitu dengan 

melakukan pendekatan kepada nasabah, menjelaskan dengan baik mengenai 

produk yang ditawarkan dan melakukan kegiatan jemput bola tabungan 

secara rutin. Strategi ini dilakukan untuk keefektifan kinerja guna mencapai 

keberhasilan dalam pencapaian target dan memaksimalkan kegiatan 

menghimpun dana di Bank Lampung KCP Natar. 

Berdasarkan fakta-fakta dari hasil wawancara  pada penyajian data 

diatas, peneliti menemukan fakta lain yang bertentangan dengan  fenomena 

yang terjadi di lapangan yaitu funding officer dalam menjalankan tugasnya 

menghimpun dana tabungan dan mempromosikan produk-produk serta 

layanan yang ada di Bank Lampung KCP Natar, funding officer beberapa kali 

mengerjakan pekerjaan yang seharusnya tidak ditangani oleh seorang funding 

officer seperti membentu customer service dan teller melayani nasabah 

dikantor sehingga mengakibatkan funding officer harus tetap dikantor dan 

tidak melakukan kegiatan diluar untuk mendatangi sekolah-sekolah yang 

seharusnya didatangi. 

Hal tersebut di karenakan Customer cervice yang ada di Bank 

Lampung KCP Natar hanya satu orang sehingga membuat customer service 

sering kali membutuhkan rekan untuk membantu dalam melayani 

nasabah.Rangkap kerja yang dilakukan olehfunding officer jika tidak diatasi 

dengan baik maka kegiatan tersebut akan berdampak kurang baik bagi 

perusahaan, karyawan dan nasabah terutama bagi efektivitas kinerja funding 

officer itu sendiri.  
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Berdasarkan fakta di lapangan tersebut, kegiatan rangkap kerja yang 

dilakukan funding officerini menandakan adanya indikator efektivitas yang 

belum terpenuhi di Bank Lampung KCP Natar yaitu terkait kuantitas kerja 

dalam hal jumlah atau banyaknya karyawan yang bekerja dan kejelasan dari 

tugasnya masing-masing, dimanasecara tidak langsung akan berdampak pada 

efektivitas kinerja Funding Officerkarena tugas dan tanggung jawab yang 

seharusnya dilakukan kurang optimal, hal ini juga akan berdampak pada 

pencapaian target yang harusnya dipenuhi oleh seorang funding officer di 

Bank Lampung KCP Natar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis serta pengelolaan data yang telah 

dilaksanakan, penelitidapat menarik kesimpulan bahwa Funding officer dalam 

efektivitas kinerja menghimpun dana di Bank Lampung Kantor Cabang 

Pembantu Natar berusaha mengefektifkan kinerjanya dengan baik, hal ini 

dapat dilihat dari upaya-upaya yang dilakukan funding officer guna untuk 

terlaksananya tugas dan tanggungjawab serta menguasai skill yang harus 

dipenuhi oleh seorang funding officer sesuai dengan kejelasan tugas jabatan 

yang ada di SOP (Standar Oprasional Prosedur) di Bank Lampung. 

Fakta lain yang peneliti temukan dilapangan terkait dengan efektivitas 

kinerja funding officer dalam menjalankan tugasnya menghimpun dana 

tabungan di Bank Lampung, yaitu funding officer beberapa kali mengerjakan 

pekerjaan yang seharusnya tidak ditangani oleh seorang funding officer seperti 

membentu customer service dan teller atau sering disebut juga rangkap kerja. 

Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwa meskipun dalam kegiatan 

tersebut sangat membantu karyawan lain dalam melayani nasabah dengan baik 

tetapi dalam hal ini kegiatan rangkap kerja tidak seharusnya dilakukan oleh 

funding officer, karena kegiatan tersebut akan membuat funding officer kurang 

fokus dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sehingga efektivitas 
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kinerja funding officerkurang optimal dalam hal kegiatan menghimpun dana 

tabungan di Bank Lampung KCP Natar. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpilan dan hasil analisis serta pengelolaan data, 

ada beberapa saran yang peneliti kemukakan antara lain:  

1. Bagi Funding Officer agar tercapainya efektivitas kinerja dalam hal 

kegiatan menghimpun dana tabungan di Bank Lampung KCP Natar 

Funding Officer harus selalu melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta 

skill yang harus dikuasai sesuai dengan SOP yang berlaku di Bank 

Lampung. funding officer juga diharapkan dapat lebih fokus dalam 

pencapaian target yang telah di tentukan oleh perusahaan. 

2. Bagi pihak Bank agar dapat senantiasa mempertahankan dan meningkatkan 

kedisiplinan kinerja karyawan yang sudah ada serta perlunya penambahan 

karyawan sehingga para karyawan lebih mudah dalam melakukan 

pekerjaan dan juga agar tetap bisa mempertahankan mutu pelayanan 

kepada nasabah. 
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